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BAB lII 

LANDASAN lTEORI 

A. Etnografi lKomunikasi l 

Setiap lmasyarakat lmemiliki lsistem lkomunikasi lsalah 

lsatunya lmembentuk lkebudayaan. lBahasa lmenjadi linti ldari 

lkomunikasi lsekaligus lmembuka lrealitas lbagi lmanusia ldan 

lsecara ltidak llangsung lturut lmembentuk lkebudayaan lpada 

lmanusia. lBahasa lhidup ldalam lkomunikasi luntuk lmenciptakan 

lbudaya, lkemudia lbudaya lsendiri lpada lakhirnya lmenentukan 

lsistem lkomunikasi ldan lbentyuk lbahasa lseperti lapa lyang lpantas 

luntuknya. 

Etnografi lberasal ldari lkata lethno l(bangsa) ldan lgraphy 

l(menguraikan), ljadi letnografi ladalah lusaha luntuk lmenguraikan 

lkebudayaan latau laspek-aspek lkebudayaan. lEtnografi lkomunikasi 

ladalah lsuatu lkajian lmengenai lpola-pola lkomunikasi lsebuah 

lkomunitas lEtnografi lkomunikasi l(ethnography lof lcomunication) 

lmerupakan lpengembangan ldari letnografi lberbicara l(ethnograpy lof 

lspeaking), lyang ldikemukakan loleh lDell lHymes lpada ltahun l1962 l. 

lPengkajian letnografi lkomunikasi lditunjukan lpada lkajian 

lperanan lbahasa ldalam lperilaku lkomunikatif lsuatu lmasyarakat.12 

Etnografi lsebagai lbagian lsub ldisiplin lilmu llebih lbanyak 

lberfokus lpada lhubungan lkelompok lsosial latau lpelaku lbudaya 

ldengan linteraksinya. lKelompok lsosial lini ladalah lsekumpulan 

lindividu lyang lterjalin ldan lberinteraksi lmelalui lsubjek lkolektif 

lmasyarakat. lKonsep letnografi lsecara lumum lberhubungan 

ldengan lbudaya ldan lmasyarakatnya. lDalam lpenjelasan 

lMalinowsky lmenegaskan lbahwa ltujuan lutama letnografi ladalah 

luntuk lmemahami lsuatu lpandangan lhidup ldari lsudut lpandang 

lpenduduk lasli ldalam lhubungannya ldengan lkehidupan, luntuk 

lmendapat lpandangannya lmengenai ldunianya.13 

                                                           
       12 Darmawan, “ Penelitian Etnografi Komunikasi: Tipe Dan Metode,” 

Mediator: Jurnal Komunikasi 9, no. 2 (2008), halaman 183. 
       13 Pancan Beta, Rinni Salvia, and Besse Herdiana, “Etnografi Komunikasi 

Tata Cara Bertutur Masyarakat Suku Padoe,” Jurnal Onoma: Pendidikan, Bahasa, dan Sastra 6, 
no. 1 (2020), halaman 527. 



 

 
 

Studi letnografi lkomunikasi ladalah lpengembangan ldiri 

lantropologi llinguistik lyang ldipahami ldalam lkonteks 

lkomunikasi, letnografi lsendiri lmerupakan lurain lterinci lmengenai 

lpola-pola lkelakuan lsuatu lsuku lbangsa ldalam letnologi l(ilmu 

ltentang lbangsa-bangsa).Oleh lkarena litu lmembahas letografi 

lkomunikasi ltidak ldapat ldipisahkan ldari lantropologi, lmenjadi 

lilmu lbaru lyang lmecoba luntuk lmerestruktusasi lprilaku 

lkomunikasi ldan lkaidah-kaidah ldalam lkehidupan lsosial.14 

Hymes lmengatakan lbahwa llinguistik lyang lmemandang 

lbahasa lsebagai lsistem lyang labstak lpada lkajian ldari lisi 

lpertuturan, lsedangkan lantropologi lmengabstraksikan ldari 

lbentuk ltuturan lbahasa. lMaka l2 lilmu ltersebut lyang lkemudian 

ldikaji lmenjadi letnografi lkomunikasi lyang lmenjembatani 

lkeduanya, lsekaligus lmembahas lpola lpenggunaan lbahasa lmenjadi 

ltujuan lkajian llinguistik ldan lantropologi. lHymes llebih ldulu 

lmemperkenalkan lthe letnography lof lspeaking l(etnografi lberbahasa) 

lsebagai lpendekatan lyang lberfokus lpada lpola lprialku 

lkomunikasi lsebagai lsalah lsatu lkomponen lpenting ldalam lsistem 

lkebudayaan ldan lpola lkomponen lsistem llain. 

Etnografi lkomunikasi lmerupakan lpendekatan lterhadap 

lsosiolinguistik lbahasa, lyaitu lmelihat lpenggunaan lbahsa lsecara 

lumum lyang ldihubungkan ldengan lnilai-nilai lsosial ldan lkultural, 

luntuk lmemberi lpemahaman lmengenai lpandangan ldan lnilai-nilai 

lsiatu lmasyarakat lsebagai lcara lmenjelaskan lsikap ldan lprilaku 

langgota-anggotanya. letnografi lkomu lnikasi lmelihat lbahasa 

lsebagai lkonteks lsosial lsehinggah lmembutuhkan lanalisis 

lmengenai lsistem lkode ldalam lbahsa litu lsendiri ldan lproses 

lkognitif ldari lmanusia lyang lmenghasilkannya l(baik lsebagai 

lpembicara lmaupun lsebagai lpendengar). lDeskripsi llinguistik 

lmenegenai lbahasa ldan lproses lkognitif lyang lmenghasilkannya.15 

Pendekatan lini lberdasarkan lpada lantropologi ldan 

llinguistik lpendekatan lini lberfokus lpada lberbagai lprilaku 

lkomuniktif l(communicative lcompentence) ldalam lmasyarakat lpenutur 

                                                           
       14 Kuswarno Engkus, Etnografi Komunikasi, ( Bandung : Widya Padjadjaran, 

2008), halaman 11-12. 
       15 Engkus Kuswarno, Etnografi Komunikasi, halaman 11-13 



 

 
 

l(speed lcommunicty), lkomunikasi lberpola ldiatur lsebagai lsuatu 

lsistem lperistiwa lkomunikatif, ldan lcara-cara lberinteraksi ldengan 

lsistem lbudaya llainya.16 

Pendekatan lini lberusaha: 

1. Menemukan lberbagai lbentuk ldan lfungsi lyang ltersedia 

luntuk lberkomunikasi. 

2. Menetapkan lcara lbentuk ldan lfungsi ltersebut lmenjadi 

lbagian ldari lcara lhidup lyang lberbeda. 

3. Menganalisis lpola lkomunikasi lsebagai lbagian ldari 

lpengetahuan lbudaya ldan lperilaku. 

Hymes lmenekankan lbahwa lbahasa ltidak ldapat ldipisahkan 

ldari lbagaimana ldan lmengapa lbahasa litu ldigunakan, ldan lbahwa 

lpertimbangan lpenggunaan lbahasa lsering lsebagai lprasyarat 

luntuk lpengakuan ldan lpemahaman ltentang lbanyak lbentuk 

llinguistik. lKomunikasi letnografi lmengambil lbahasa lsebagai 

lbentuk lbudaya lsosial luntuk lmengakui ldan lmenganalisis lkode 

litu lsendiri ldan lproses lkognitif lpenutur ldan llawan ltutur, lyang 

lmemang lkonstitutif ldalam lbanyak lbudaya. 

Dalam lrangka luntuk lmenggambarkan ldan lmenganalisis 

lkomunikasi lHymes lmembagi lkedalam ltiga lunit lanalisis, lmeliputi 

lsituasi, lperistiwa,dan ltindak. lSituasi lkomunikatif lmerupakan 

lkonteks ldimana lkomunikasi lterjadi lseperti lupacara, lperkelahian, 

lperburuan, lpembelajaran ldi ldalam lruang lkelas, lkonferensi, lpesta 

ldan llain lsebagainya. lPeristiwa lkomunikatif lmerupakan lunit 

ldasar luntuk lsebuah ltujuan ldeskriptif lkomunikasi lyang lsama 

lmeliputi: ltopik lyang lsama, lpeserta lyang lsama, lragam lyang 

lsama. lTindak lkomunikatif lumumnya lberbatasan ldengan lfungsi 

ltunggal linteraksional, lseperti lpernyataan lreferensial, lpermintaan 

latau lperintah, lyang lmungkin lberupa ltindak lverbal ldan ltindak 

lnon lverbal.17 

                                                           
       16 Walex Alxivar, “Etnografi Komunikasi Dalam Tradisi Mandi Ke Ai 

Dikelurahan Kerumutan Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau,” (Skripsi, Fakultas Ilmu 
Komunikasi, Uiniversitas Islam Riau, Pekan Baru 2020), halaman 69. 

       17 Walex Alxivar, “Etnografi Komunikasi Dalam Tradisi Mandi Ke Ai 
Dikelurahan Kerumutan Kabupaten Pelalawan Provinsi Riau,” Skripsi (2020), halaman 
69.. 



 

 
 

Tujuan letnografi lkomunikasi ladalah lmenghimpun ldata 

ldeskriptif ldan lanalisis lterhadapnya ltentang lbagaimana lmakna-

makna lsosial ldipergunakan l(tentu lsaja ldalam l  l konteks l  

l komunikasi l  l atau l  l ketika l  l makna l  l itu l  

l dipertukarkan). lUntuk lmendeskripsikan ldan lmenganalisis 

laktivitas lkomunikasi ldalam letnografi lkomunikasi, lmaka lkita 

lmemerlukan lpemahaman lmengenai lunit-unit ldiskrit laktivitas 

lkomunikasi lyang lmemiliki lbatasan-batasan lyang lbisa ldiketahui. 

Unit-unit lanalisi lyang ldikemukakan loleh lDell lHaymes 

lyaitu: 

1. Situasi lKomunikatif 

Situasi lkomunikatif ladalah lpengambaran ltempat 

lpelaksanaan. lSituasi lbisa lsama lwalaupun llokasinya 

lberubah lseperti lupacara, lperkelahian, lperburuan, 

lkonferensi, lpesta ldan llainya. lSituasi lini ldapat lberubah 

ldalam llokasi lyang lsama lapabila laktivitas-asktivitas lyang 

lberlangsung ldi ltempat litu lpada lsaat lyang lberbeda. 

Hymes lmengemukakan lsituasi lkomunikatif ladalah 

laktivitas lyang lkhas latau lkompleks, lyang ldidalamnya 

lterdapat lperistiwa- lperistiwa lkhas lkomunikasi lyang 

lmelibatkan ltindak-tindak lkomunikasi ltertentu ldalam 

lkonteks lyang ltertentu lpula.18 

Menurutnya laktivitas lkomunikasi lmemiliki ldiskrit 

lyakni lsituasi lkomunikastif. lMisalnya lgereja, lpengadilan, 

lpesta, llelang, lkereta lapi, latau lkelas lsekolah. lSituasi lyang 

lbisa lmempertahankan lsusunan lumum lyang lkonsisten lpada 

lkomunikasi ladaptasi lyang lsama ldi ldalam lkomunikasi lyang 

lterjadi. lSebuah lperistiwa ltertentu ldidefinisikan lsebagai 

lsatu lkesatuan lyang lutuh, ldimulai ldengan ltujuan lumum 

lkomunikasi, ltopik lumum lyang lsama, ldan lmelibatkan 

lpartisipan lyang lsama, lyang lsecara lumum lmenggunakan 

lkeseragaman lbahasa luntuk lberinteraksi, ldalam lsetting latau 

                                                           
      18 Engkus Kuswarno, Etnografi Komunikasi, halaman 42. 



 

 
 

lkeadaan lyang lsama ldan lperistiwa lkomunikatif ldinyatakan 

lberakhir, lketika lterjadi lperubahan lpartisipan.19 

2. Peristiwa lKomunikatif 

Peristiwa lkomunikatif lkomponen lyang lutuh ldimulai 

ldengan ltujuan lumum lkomunikasi, ltopik lumum lyang lsama, 

ldan lmelibatkan lpartisipan lyang lsecara lumum 

lmenggunakan lkesragaman lbahasa lyang lsama, 

lmempertahankan lintonasi lyang lsama, ldan lkaidah-kaidah 

lyang lsama luntuk linteraksi, ldalam lsetting latau lkeadaan 

lyang lsama. l20 

Peristiwa ltutur ladalah lsebuah laktivitas 

lberlangsungnya linteraksi llingusistik ldalam lsatu lbentuk 

lujaran latau llebih lyang lmelibatkan ldua lpihak, lyakni 

lpenutur ldan llawan ltutur. 

Selain lsituasi, lperistiwa, ldan ltindak ltutur lmasih lada 

lkonsep llain lyang lcukup lpenting, lyaitu lkomponen ltutur. 

lKomponen ltutur lyang lmeliputi: 

1. Genre latau ltipe lperistiwa lkomunikatif, lmisalnya 

llelucun, lsalam, lberkenalan, ldogeng, lgosip, ldan 

lsebagainya. 

2. Topic, latau lfokus lreferensi lperistiwa lkomunikasi. 

3. Tujuan ldan lfungsi lperistiwa lsecara lumum ldan ljuga 

lfungsi ldan ltujuan lpartisipan lsecara lindividual. 

4. Setting, ltermasuk llokasi, lwaktu, lmusim, ldan laspek 

lpisik lsituasi lyang llain l(misalnya lbesar lruangan ltata 

lletak lperabotan, ldan lsebagainya) 

5. Partisipan, ltermasuk lusianya, ljenis lkelamin, letnik, 

lstatus lsosial, latau lkategori llain lyang lrelepan, ldan 

lhubunganya lsatu lsama llain. 

6. Bentuk lpesan, ltermasuk lsaluran lverbal, lnonverbal, ldan 

lhakikat lkode lyang ldigunakan, lmisalnya lbahasa lmana 

ldan lvariatas lyang lmana. 

7. Isi lpesan, lmencakup lapa lyang ldikomunikasikan, 

ltermasuk llevel lkonotatif ldan lreferensi ldenotatif. 
                                                           

       19 Kuswarno Engkus, Etnografi Komunikasi,halaman 43. 
       20 Kuswarno Engkus, halaman 41. 



 

 
 

8. Urutan ltindakan, latau lurutan ltindak lkomunikasi latau 

ltindak ltutur ltermasuk lalih lgiliran latau lfenomena 

lpercakapan. 

9. Kaidah linteraksi. 

10. Norma-norma linterpretasi, ltermasuk lpengetahuan 

lumum, lkebiasaan lkebudayaan, lnilai, ldan lnorma lyang 

ldianut, ltabu-tabu lyang lharus ldihindari, ldan 

lsebagainya.21 

3. Tindakan lKomunikatif 

Tindak lkomunikatif ladalah lfungsi linteraksi ltunggal 

lseperti lpernyataan, lpermohonan, lperintah, lataupun 

lperilaku lnonverbal. lTindak lkomunikatif l pada l umumnya 

l bersifat l konterminus. lseperti lpernyataan lreferensial, 

lpermohonan latau lperintah, ldan lbisa lbersifat lverbal 

lmaupun lnonverbal. lUrutan ltindak lkomunikatif lmencakup 

lpujian, lmerendahkan ldiri, lsyukur ldan lperintah. 

Berdasarkan lpenelitian letnografi ldiatas ldapat 

ldisimpulkan lyang lmembedakan letnografi ldengan letnografi 

lkomunikasi ladalah letnografi lkomunikasi lmenjadi lfokus 

lperilaku lkomunikasi ldalam ltema lkebudayaan ltertentu. 

lHymes lmengemukakan ltahapan-tahapan luntuk lmelakukan 

lpenelitian letnografi lkomunikasi ldalam lsuatu lmasyarakat 

ltutur, lmelalui lSebagai llangkah lawal luntuk 

lmendeskripsikan ldan lmenganalisis lpola lkomunikasi lyang 

lada ldalam lsuatu lmasyarakat, ladalah ldengan lberulang 

lmengidentifikasikan lperistiwa-peristiwa lkomunikasi lyang 

lterjadi lsecara lberulang. lLangkah lselanjutnya 

lmengiventarisasi lkomponen lyang lmembangun lperitia 

lkomunikasi, lkemudian lmenemukan lhubungan lantar 

lkomponen ltersebut. 

B. Komunikasi lAntar lBudaya 

Secara letimologis lkomunikasi lberasal ldari lbahasa llatin 

lyaitu lcommunication, ldan lbersumber lpada lkata lcommunis. 

lPerkataan lcommunis ltersebut lberarti lsama, ldalam lartian lsama 

lmakna lmengenai lsuatu lhal. lJadi lkomnikasi lberlangsung lapabila 
                                                           

       21 Kuswarno Engkus, halaman 42-43. 



 

 
 

ldiantara lorang-orang lyang lterlibat lterdapat lkesamaan lmakna 

lmengenai lsuatu lhal lyang ldikomunikasikan. lSecara lterminologis 

lkomunikasi lberarti lproses lpenyampaian lsuatu lpernyataan loleh 

lseseorang lkepada lorang llain. 

Kebudayaan latau lculture lberasal ldari lbahasa lSansekerta 

lyaitu l“buddhayah”, lbentuk ljamak ldari l“buddhi” l(akal latau lakal) 

ldiartikan lsebagai lhal-hal lyang lberkaitan ldengan lakal ldan lbudi 

lmanusia. lSedangkan lsecara lformal lbudaya ldiartikan lsebagai 

ltatanan lpengetahuan, lpengalaman, lkeyakinan, lnilai, lsikap, 

lmakna, lagama, lwaktu, lperan, lbenda-benda lmaterial, ldan lsifat-

sifat lyang ldiperoleh lsekelompok lbesar lorang ldari lgenerasi lke 

lgenerasi lmelalui lupaya lindividu ldan lkolektif.22 

Budaya ldan lkomunikasi lmemiliki lhubungan lyang ltimbal 

lbalik. lDimana lBudaya lmempengaruhi lkomunikasi ldan lsebaliknya, 

lkomunikasi lakan lmempengaruhi lbudaya. lHubungan ltimbal lbalik 

lantara lkomunikasi ldan lbudaya lpenting luntuk ldipahami lkarena 

ldengan lbudaya lorang ldapat lbelajar lberkomunikasi. lKesamaan 

lbudaya ldalam lpersepsi lakan lmemungkinkan lkita luntuk 

lmemberikan lmakna lyang lcenderung lmirip ldengan lrealitas 

lperistiwa latau lperistiwa lsosial ltertentu lKarena lkita lmemiliki 

llatar lbelakang lbudaya lyang lberbeda, lmereka lsecara lalami lakan 

lmempengaruhi lcara ldan lpraktik lkomunikasi lkita, lbanyak laspek 

l/ lelemen lbudaya ldapat lmempengaruhi lperilaku lkomunikatif. 

lPengaruh lmuncul lmelalui lproses lmempersepsikan ldan lmemaknai 

lsuatu lkenyataan. lDalam lsebuah lbudaya lterdapat lmakna lyang 

lingin ldisampaikan lkepada lmasyarakat, ldimana lsebuah lbudaya 

lharus lmenggambarkan lidentitas/karakteristik lsuatu 

ltempat/pemilik lbudaya. lBanyak lbudaya lyang ltidak ldikenal latau 

ltidak ldikenal loleh lmasyarakat lluas lkarena lkurangnya 

lpengenalan latau lkomunikasi ldengan ldaerah lluar, lyang lmembuat 

lsuatu lbudaya lmenjadi lasing.23 

                                                           
       22 Shima Nabila Puti et al., “Neraka Bentuk Sika Yang Nyata Bagi 

Manusia,” Gunung Djati Conference Series 22 (2023), halaman 25. 
       23  Shima Nabila Puti et al., “Neraka Bentuk Sika Yang Nyata Bagi 

Manusia,” Gunung Djati Conference Series 22 (2023), halaman 27–28. 



 

 
 

Komunikasi lantarbudaya l(intercultural lcommunication) 

ladalah lproses lpertukaran lpikiran ldan lmakna lantara lorang-orang 

lberbeda lbudaya. lKomunikasi lantarbudaya lpada ldasarnya 

lmengkaji lbagaimana lbudaya lberpengaruh lterhadap laktivitas 

lkomunikasi: lapa lmakna lpesan lverbal ldan lnonverbal lmenurut 

lbudaya-budaya lbersangkutan, lapa lyang llayak ldikomunikasikan, 

lbagaimana lcara lberkomunikasinya l(verbal ldan lnonverbal) ldan 

lkapan lmengkomunikasikannya. 

Banyak lbudaya lyang lada ldi lBengkulu lsalah lsatunya 

lterdapat ldi lsuku llembak. lLembak ladalah lsuku lyang lcukup 

lbesar lmendiami lProvinsi lBengkulu. lMasyarakat llembak lyang 

lterdapat ldi lKabupaten lBengkulu lTengah, lkhususnya ldi lDesa 

lDusun lBaru l1 lKecamatan lPondok lKubang lmasi lmewariskan 

lupacara lperkawinan. lAdat lperkawaninan ldalam lpelaksanakan 

lpernikahan lputra-putri lmereka lakan lmencerminkan lstatus lsosial 

ldari lkeluarrga lyang lmenyelengarakan lhajat lpernikahan. lAda 

lbeberapa ljenis ladat lpernikahan ldi lsuku llembak lsalah lsatunya 

lyaitu lBerdabung. 

 lDimana lBudaya ldan lkomunikasi ltidak ldapat ldipisahkan 

lkarena lbudaya lakan lmempengaruhi lbagaimana lorang lmemaknai 

lsuatu lpesan lyang ldisampaikan ldalam lproses lkomunikasi, 

lsingkatnya lperilaku lkomunikasi lmanusia lakan lditentukan loleh 

lbudaya lyang lmendasarinya, lsehingga lbudaya lmerupakan ldasar 

ldari lkomunikasi. 

C. Makna lSimbol 

Makna lmerupakan lhubungan lantara lbahasa ldengan ldunia 

lluar lyang ltelah ldisepakati lbersama loleh lpara lpemakai lbahasa 

lsehingga ldapat lsaling ldimengerti. lMakna ladalah lpertautan lyang 

lada ldi lantara lunsur-unsur lbahasa litu lsendiri l(terutama 

lkatakata). 

Makna lmerupakan lapa lyang lkita lartikan latau 

ldimaksudkan loleh lkita. lPoerwadarminta lmengatakan lmakna 

ladalah larti latau lmaksud. lKamus lbesar lbahasa lIndonesia lkata 

lmakna ldiartikan: l(i) larti: lia lmemperhatikan lmakna lsetiap lkata 

lyang lterdapat ldalam ltulisan lkuno litu, l(ii) lmaksud lpembicara 



 

 
 

latau lpenulis, l(iii) lpengertian lyang ldiberikan lkepada lsuatu 

lbentuk lkebahasan. l24 

Makna lmerupakan lgabungan lsemiotik ldari lsisi lteoritis 

lmaupun lterminologis. lmakna lmeaning ldigunakan lsecara lsemiotik 

lbila listilah litu ldikaitkan ldengan lsegala ljenis ltanda, lbukan 

lhanya lkata-kata, lkalimat-kalimat, lteks-teks, lnamun ljuga lgejala-

gejala, ltanda-tanda, lsimbol-simbol, lgambar-gambar lrepresentatif 

latau lpatung-patung. l 

Secara letimologis, lsimbol l(symbol) lberasal ldari lkata 

lYunani l“symbollein”, ldan lbeberapa lahli lmemberikan lpenjelasan 

lkata ltersebut lsebagai lberikut. lPertama, lsymbollein lberarti 

lmelemparkan lbersama lsesuatu l(benda, lperbuatan) ldikaitkan 

ldengan lsuatu lide.25 

Menurut lDillistone lsymbollein lartinya lmencocokka. 

lMenempatkan lkedua lbagian lberbeda ldalam lbentuk lgambaran, 

lbahasa ldan llainnya. lPandangan lpara lahli ldi latas lterhadap larti 

lkata lsymbollein lmenunjukkan lbahwa lsimbol lmenghadapkan lobjek 

l(benda, lbahasa) lyang lberbeda luntuk lmencari lkesepakatan 

lbersama ldengan lmengungkapkan lkembali, lmenghubungkan ldan 

lmenyatukan lobjek lyang lberbeda. 

Makna lhubungan lantara lsuatu lobjek ldengan llambangnya. 

lMakna lpada ldasarnya lterbentuk lberdasarkan lhubungan lantara 

llambang lkomunikasi l(simbol), lakal lbudi lmanusia lpenggunanya 

l(obyek). lSimbol ladalah lsuatu lrangsangan lyang lmengandung 

lmakna ldan lnilai lyang ldipelajari lbagi lmanusia. l 

Proses lterjadinya lmakna lsimbol l lmelalui l lkonteks 

lkomunikasi lberarti lkomunikasi lbersifat lberkesinambungan ldan 

ltidak lmemiliki lakhir, lkomunikasi ljuga ldinamis, lkompleks ldan 

lsenantiasa lberubah. lMelalui lpandangan lmengenai lkomunikasi 

lini, lmenekankan lbahwa lmenciptakan lsuatu lmakna ladalah 

lsesuatu lyang ldinamis. lOleh lkarena litu, lkomunikasi ltidak 

lmemiliki lawal ldan lakhir lyang ljelas. lLambang latau lsimbol 
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ladalah lsesuatu lyang ldigunakan luntuk lmenunjuk lsesuatu llainnya, 

lberdasarkan lkesepakatan lsekelompok lorang. lLambang lmeliputi 

lkata-kata l(pesan lverbal), lperilaku lnon-verbal, ldan lobjek lyang 

lmaknanya ldisepakati lbersama. l 

Proses lsimbolik lmerupakan lkebebasan luntuk lmenciptakan 

lsimbol-simbol ldengan lnilai-nilai ltertentu ldan lmenciptakan 

lsimbol-simbol lbagi lsimbol-simbol llainnya. lDalam lhal lini lproses 

lsimbolik lditinjau ldari lilmu lkomunikasi ladalah lkegiatan lyang 

lberlangsung lsecara ldinamis latau ltidak lstatis ldan ltidak lberakhir 

lpada lsuatu ltitik, ltetapi lterus lberkelanjutan loleh lkarena litu 

lkomunikasi ldisebut lsebagai lsebuah lproses. lKomunikasi lsebagai 

lsimbolik lialah lsimbol ldinyatakan ldalam lbentuk llisan lmaupun 

lmelalui lisyarat l– lisyarat ltertentu, lsimbol lyang lmembawa 

lpernyataan ldan ldiberi larti loleh lpenerima. l 

Salah lsatunya ladat lbudaya ltidak lbisa lbediri lsendiri ltanpa 

lmaksud ldan ltujuan ldari lmasyarakat lkadang lkita lsebagai lgenerai 

lpenerus lbertindak ltanpa lmengetahui lmakna lyang lterkandung 

ldidalamnya. lRitual lBerdabung ldisuku lLembak lsalah lsatunya, 

ladapun lteori lyang ldigunakan luntuk lmenganlisa ldata ladalah 

lteori lEtnografi lKomunikasi lmenurut lSpradley letnografi ladalah 

lpenjelasan ltentang lbudaya ldengan lmaksud luntuk lmempelajari 

ldan lmemahami ltentang lkehidupan lindividu. lEtnografi lberarti 

lbelajar ldari lorang, lyang lmenjelaskan lsecara llangsung ldari lkultur 

ldan lsubkultur lindividu ltersebut. 

Sesuai ldengan ltujuan lutama ldalam lpenelitian lini, lyakni 

lmenemukan ltanda-tanda lserta lmakna lsimbol lbudaya ldalam ladat 

lBerdabung, lbaik ldari lsegi lprosesi lmaunpun lproperti lyang 

ldigunakan lberdasarkan lteori l lEtnografi lKomunikasi lmetode lini 

lmerupakan lpendekatan lfavorit luntuk lpenelitian lantropologi 

lsejak l100 ltahun lyang llalu ldimana lumumnya lbertujuan luntuk 

lmengidentifikasi lperan, lritual-ritual, lproperti ldan lkepercayaan, 

lyang ldigunakan ldalam ladat lBerdabung lini. lJadi lmakna lsimbol 

ldalam lpenelitian lini ladalah lyang lterkandung lpada lproses l 

letnografi lkomunikasi ldalam ltradisi lBerdabung. L 

 

 



 

 
 

D. Tradisi 

1. Pengertian lTradisi 

Tradisi lyang ldilahirkan loleh lmanusia lmerupakan ladat 

listiadat, lyakni lkebiasaan lnamun lebih lditekankan lkepada 

lkebiasaan lyang lbersifat lsupratural lyang lmeliputi ldengan 

lnilai-nilai lbudaya, lnorma-norma, lhkum ldan laturan lyang 

lberkaitan. lTradisi lyang lada ldalam lsuatau ldaerah lmerupakan 

lhasil lturun ltemurun ldari lleluhur latau lnenek lmoyang.26 

Menurut lGama, ltradisi ladalah lkebiasaan lyang ldilakukan 

lturun-temurun lsebagai lcerminan lkeberadaan lpendukungnya. 

lTradisi lmenampilkan lbagaimana langgota lmasyarakat 

lbertingkah llaku ldalam lkehidupan lduniawi ldan lkehidupan 

lkeagamaan. lTradisi lmengatur lmanusia lsaling lberinteraksi. 

lTradisi lmenjadi lsuatu lsistem lyang lmemiliki laturan ljuga 

lmengatur lsanksi ldan lpelanggaran lyang lterjadi.27 

Sedangkan ltradisi ladalah lkebiasaan-kebiasaan, lgagasan, 

lpandangan lyang lberlaku lbagi lsuatu lmasyarakat ltertentu 

lyang lhanya ldapat ldipahami lsecara ltepat lapabila ldipautkan 

ldalam lkonteks lyang lwajar ldan lsesuai. lSelanjutnya lTradisi 

ladalah ladat lkebiasaan lyang lditurunkan ldari lnenek lmoyang 

lyang ldijalankan loleh lmasyrakat. lSetiap lkebiasaan lyang ldapat 

lkita lamati, lkita ldapat lmenemukan lsejumlah lperbuatan lyang 

ldapat ldikategorikan lsebagai ltradisi. lKalau lkita llihat ltradisi 

lyang ldimiliki loleh lsuatu lmasyarakat ldengan lmudah lkita 

ldapat lmebedakan ljenis ltradisi lseperti lyang ldikutip ldalam 

lbuku lIlmu lSosial ldan lBudaya lDasar loleh lM. lElly lSetiadi, 

lMenurut lE. lB. lTylor lsebuah ltradisi lmemiliki lbeberapa 

lmacam lmakna lyang lmeliputi, lKepercayaan, lKesenian, 

lKeilmuan, lHukum, lMoral, lAdat listiadat, ldan lKemampuan 

lyang llain lserta lkebiasaan lyang ldidapat loleh lmanusia lsebagai 
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       27 Sigit Bakauni, "Persepsi Masyarakat Muslim Semidang Alas Seluma Terhadap 
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langgota lmasyarakat.28 

Seperti lTradisi lBerdabung l(Potong lGigi) lyang ldilaksanakan 

loleh lmasyarakat lSuku lLembak lyang lmulanya lhanya 

lkebiasaan lmenjadi lsuatu ltradisi lyang lmemiliki lberbagai 

lmakna ltersendiri lbagi lmasyarakat lSuku lLembak lsehingga 

lkebiasaan lini lmenjadi ltradisi lyang lturun ltemurun lhingga 

lsekarang. l 

Berdasarkan lpendapat lpara lahli ltersebut lmaka lyang 

ldimaksud lmakna ltradisi ladalah lkebiasaan-kebiasaan lturun 

ltemurun lyang llama lkelamaan lakan lmenjadi lkebiasaan lyang 

lbaku. 

2. Fungsi lTradisi 

Tradisi ladalah lwarisan lsosial lkhusus lmemenuhi lsyarat 

lsaja lyaitu lyang lbertahan lhidup ldimasa lkini, lyang lmasi lkuat 

likatannya ldengan lkehidupan lsaat lin, lMenurut lAnanda 

lAnugrah lBudi lsalmi ltradisi lmempunyai lfungsi lsebagai 

lberikut: 

a) Tradisi lberfunsgsi lsebagai lpenyedia lfragmen lwarisan 

lhistoris lyang lkita lpandang lbermanfaat. lTradisi lyang 

lseperti longgokan lgagasan ldan lmaterial lyang ldapat 

ldigunakan lorang ldalam ltindakan lkini luntuk lmembangun 

lmasa ldepan lberdasarkan lpengalaman lmasa llalu. 

b) Fungsi ltradisi lyaitu luntuk lmemberi llegitalasi lterhadap 

lpandangan lhidup, lkeyakinan, lpranata ldan laturan lyang 

lsudah lada. lSemua lini lmemerlukan lpembenaran lagar 

ldapat lmengikat langgotanya. lTradisi lberfungsi 

lmenyediakan lsimbol lidentitas lkolekktif lyang lmeyakinkan, 

lmemperkuat, lloyalitas lprimodial lterhadap lbangsa ldan 

lkomunitas. 

c) Fungsi ltradisi lialah luntuk lmebantu lmenyediakan ltempat 

lpelarian ldari lkeluhan, lketidak lpuasan, ldan lkekecewaan 

lkehidupan lmodern. lTradisi lyang lmengesahkan lmasa llalu 
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lyang llebih lbhagia lmenyediakan lsumber lpenganti 

lkebangaan lapabila lmasyarrakat lberada ldalam lkritis. 

Jadi ldari lketiga lfungsi ldiatas ldapat ldiimpulkan lbahwa 

lfungsi ldari lsebuah ltradisi lmerupakan lsuatu lidentitas lyang 

ldimiliki lmasyarakat lyang lhidup latau lbertempat ltinggal ldi 

ldalam lsuatu ldaerah. lSelain litu lfungsi ltardisi ladalah luntuk 

lmenjaga lserta lmelestarikan lbudaya lsuatu lmasyarakat lyang 

ltelah ldi lwariskan loleh lnenek lmoyang.29 

3. Proses lTradisi l 

Berdabung ladalah ltradisi lyang ldilakukan lsebelum lakad 

lnikah, ltepatnya lpada lpagi lhari lsebelum lakad lnikah ldimulai. 

lTradisi lBerdabung ldilakukan lsebagai lsimbol lagar lpengantin 

lsetelah lmenjalani lkehidupan ldalam lberumah ltanggah ldapat 

lmenjaga lmulutnya ldari lyang lmengakibatkan lperselisihan ldan 

lakibat llainya. lTradisi lBerdabung lini lsebenarnya lsudah lada ldi 

l lKabupaten lBengkulu lTengah lsejak ldahulu lkalah, lsehinggah 

lsaat lini lmasi ldilestarikan ltradisi lBerdabung ldi lsalah lsatu 

ldesa lyakni lDesa lDusun lBaru l1 lBengkulu lTengah. 

Sebelum lproses lBerdabung lbiasanya lcalon lmempelai 

lwanita lmelaksankan lziarah lkubur lkeluarga, lpamit ldengan 

lkeluarga lmempelai lpria, ldan lpamit lkepada lorang ltua. lDalam 

lproses lBerdabung lpihak lmempelai lwanita lharus 

lmempersiapkan lbeberapa lhal lberupa: lkikir, lsagian l(batu 

lasah), ltebu lmerah, lakar lberingin, lsayak l(batok lkelapa), 

ldulang, lnasi lkunyit, ltempek lsiri, ldan lmangkok lputih. 

Setelah lsemua ltelah ldisiapkan, lmaka ltinggal lmenunggu 

lhari lesok luntuk lmelakukan lproses ladat lBerdabung. lBerdabung 

ldilakukan lpada lpagi lhari lsebelum lakad lnikah lberlangsung 

ldirumah lmempelai lwanita, lmempelai lwanita ldituntun loleh 

linduk linang ldengan lberpamitan lkepada lorang ltua ldan 

lkeluarga lsebelum lmemasuki l ltahap ldemi ltahap lproses 

lBerdabung. lSetenlah lwanita lmasuk lke lkamar ladat ldan 
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lberbaring ldiatas lkasur luntuk lmelakukan lkikir lgigi loleh 

linduk linang, ldimana lgigi lyang ldikikir ladalah ldua lbuah lgigi 

ltaring ldan lempat lgigi lseri. l 

Selama lmelakukan lkikir lgigi lkegiatan lBerdabung ldiiringi 

loleh lgendang lserunai. lSetelah lgigi ldikikir lmempelai lwanita 

lduduk lkembali ldiatas lkasur lsambil lberkumur ldengan lair. 

lBarulah lmempelai lwanita lmemakan lberbagai lmacam lrujak ldi 

ldalam lDulang ldan lpunjung lNasi lKuning. 

Berdabung lini lmengandung lmaksud lsebagai lupaya 

lmeneruskan ltradisi ldan lsekaligus lmerupakan llangkah ldan 

lpelestarian lnilai-nilai lwarisan lbudaya lpara lleluhur lyang 

lterdahulu lyang ltersurat ldan lterkandung ldalam ltradisi, ldan 

ldikenal lyang lakhirnya ldimiliki loleh lgenerasi lpenerus.30 

Penelitian lini lmenarik ldilakukan ldengan lalasan ldalam 

lbudaya latau ltradisi lpernikahan ladat lSuku lLembak lBengkulu 

lTengah lbukan lhanya lacara lseremonial lbelaka lnamun 

lmemiliki lmakna lsecara lverbal lmaupun lnonverbal ldalam 

lsetiap lrangkaian lacara ldan lsimbol-simbol lyang ldigunakannya 

lserta lgenerasi latau lmasyarakat lLembak lsendiri lsebagai 

lpemilik lwarisan lbudaya, lbelum ltentu lmengetahui ldan lpaham 

lakan lmakna ldan ltujuan ldari lsegala laktivitas lyang lterdapat 

lpada ltradisi lBerdabung lsebelum l lakad lnikah ladat llembak 

ldilangsungkan.31 
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